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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to develop effective pneumatic teaching 
aids as a learning media for Grade XI Industrial Mechanical 
Engineering (TMI) students at SMK PGRI 1 Gresik. The use 
of these teaching aids is expected to help students 
understand the basic concepts and practical applications of 
pneumatic systems widely used in the industry. The 
research method includes needs analysis, design and 
development of the teaching aids, as well as testing and 
evaluating their effectiveness in the learning process. Data 
were collected through observations, interviews, and 
questionnaires distributed to students and teachers 
involved in the trials. The results indicate that the 
developed teaching aids successfully enhanced students' 
understanding of pneumatic material and made the 
learning process more engaging and interactive. 
Evaluations from students and teachers suggest that these 
teaching aids are suitable for implementation as learning 
media in schools. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat 
peraga pneumatik yang efektif sebagai media 
pembelajaran bagi siswa kelas XI Teknik Mekanik Industri 
(TMI) di SMK PGRI 1 Gresik. Penggunaan alat peraga ini 
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep dasar dan aplikasi praktis dari sistem pneumatik 
yang banyak digunakan dalam industri. Metode penelitian 
yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, desain dan 
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pengembangan alat peraga, serta uji coba dan evaluasi 
efektivitasnya dalam proses pembelajaran. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan angket yang diberikan 
kepada siswa dan guru yang terlibat dalam uji coba. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa alat peraga yang 
dikembangkan berhasil meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pneumatik dan membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan interaktif. Evaluasi dari siswa 
dan guru menunjukkan bahwa alat peraga ini layak untuk 
diimplementasikan sebagai media pembelajaran di 
sekolah. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan vokasi di Indonesia memegang peranan penting di mempersiapkan 
tenaga kerja yang terampil dan siap pakai di industri. Salah satu kompetensi utama yang 
diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Teknik Mesin Industri (TMI). 
Program ini dirancang guna memberikan siswa keterampilan teknis yang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja, termasuk kemampuan memahami dan menerapkan berbagai 
sistem di industri. Dengan fokus pada praktik langsung dan pengalaman nyata, siswa 
diharapkan mampu menguasai berbagai teknologi dan metode kerja yang akan mereka 
hadapi di lapangan, termasuk sistem mekanik, listrik, dan pneumatik. 

Sistem pneumatik, yang menggunakan udara bertekanan guna menghasilkan 
gerakan mekanis, memainkan peran krusial di berbagai aplikasi industri modern. Sistem 
ini sering digunakan di otomatisasi pabrik, robotika, dan kontrol proses karena 
keandalannya, efisiensi, dan kemudahan pemeliharaannya. Dalam praktiknya, siswa SMK 
yang mempelajari sistem pneumatik akan dibekali pengetahuan tentang komponen 
seperti kompresor, aktuator, katup, dan sistem kontrol. Mereka juga akan belajar 
bagaimana merancang, merakit, dan memelihara sistem ini, serta menganalisis 
permasalahan yang mungkin timbul selama pengoperasian. 

Pemahaman yang baik tentang sistem pneumatik, lulusan SMK diharapkan bisa 
langsung berkontribusi di berbagai sektor industri. Kompetensi ini tidak hanya 
meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja, tetapi juga mendukung perkembangan 
industri nasional. Pendidikan vokasi yang berorientasi pada keterampilan praktis, 
seperti yang diterapkan di program TMI, berperan penting di menjembatani kesenjangan 
antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri, sekaligus menciptakan tenaga kerja 
yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan global. 

Untuk mendukung efektivitas pembelajaran sistem pneumatik di SMK, diperlukan 
fasilitas praktik yang memadai dan sesuai dengan standar industri. Laboratorium dengan 
peralatan modern, seperti simulator pneumatik dan perangkat lunak desain sistem, akan 
membantu siswa memahami konsep secara mendi dan menerapkannya di situasi nyata. 
Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan industri guna program magang atau praktik 
kerja lapangan juga sangat penting. Melalui pengalaman langsung di lapangan, siswa bisa 
mengasah keterampilan mereka, memahami dinamika kerja di industri, dan belajar 
bagaimana mengatasi berbagai tantangan teknis yang mungkin muncul. 

Selain penguasaan teknis, pendidikan vokasi juga perlu memperhatikan aspek 
pengembangan soft skills. Kemampuan berpikir kritis, kerja tim, komunikasi, dan 
manajemen waktu merupakan keterampilan penting yang dibutuhkan oleh tenaga kerja 
modern. Dalam konteks sistem pneumatik, siswa tidak hanya dituntut mampu 
mengoperasikan dan merawat peralatan, tetapi juga menganalisis masalah, memberikan 
solusi, dan berkolaborasi di tim guna menyelesaikan proyek. Dengan mengintegrasikan 
aspek teknis dan soft skills, lulusan SMK akan menjadi tenaga kerja yang lebih siap 
menghadapi tuntutan industri yang semakin kompleks dan dinamis. 

Pada akhirnya, penguatan pendidikan vokasi di bidang Teknik Mesin Industri, 
termasuk pemahaman sistem pneumatik, akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 
tenaga kerja di Indonesia. Pemerintah, sekolah, dan industri perlu bekerja sama secara 
sinergis guna menciptakan kurikulum yang relevan dan terus diperbarui sesuai 
perkembangan teknologi. Dengan pendekatan holistik ini, SMK tidak hanya menjadi 
tempat guna memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga pusat pembentukan generasi 
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muda yang kompeten, inovatif, dan siap menghadapi era industri 4.0 serta persaingan 
global. 

 
Namun, tantangan utama di pengajaran sistem pneumatik merupakan sifatnya yang 

abstrak dan kompleks. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2019), 
penggunaan alat peraga yang tepat bisa membantu siswa memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga memudahkan pemahaman mereka 
terhadap materi yang diajarkan. Tanpa alat bantu yang memadai, siswa seringkali 
kesulitan guna memahami cara kerja komponen pneumatik dan bagaimana interaksinya 
di sebuah sistem. Selain itu, penelitian oleh Mulyadi (2019) mengindikasikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan aplikatif di pendidikan vokasi 
mampu meningkatkan keterampilan praktis siswa. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga di 
pembelajaran bisa meningkatkan pemahaman konsep siswa. Menurut Wardani dan 
Nugroho (2019), alat peraga yang dirancang dengan baik bisa membantu siswa 
memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga memudahkan 
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, penelitian oleh Setiawan 
dan Rahayu (2020) mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 
interaktif dan aplikatif di pendidikan vokasi mampu meningkatkan keterampilan praktis 
siswa. 

Penelitian lain oleh Putra dan Nugroho (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif di pendidikan vokasi bisa meningkatkan keterampilan 
praktis siswa secara signifikan. Media pembelajaran seperti alat peraga memungkinkan 
siswa guna belajar melalui pengalaman langsung, yang bisa meningkatkan retensi dan 
pemahaman materi. Hal ini sangat relevan di konteks pembelajaran TMI, di mana 
keterampilan praktis sangat penting. 

Di SMK PGRI 1 Gresik, ketersediaan alat peraga pneumatik yang memadai masih 
menjadi masalah. Proses pembelajaran seringkali masih didominasi oleh metode 
ceramah dan demonstrasi sederhana yang kurang interaktif. Akibatnya, siswa kurang 
menbisakan pengalaman praktis yang esensial guna memahami dan menguasai teknologi 
pneumatik. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman dan keterampilan praktis 
siswa di sistem pneumatik. 

Oleh karena itu, pengembangan alat peraga pneumatik yang efektif dan interaktif 
sebagai media pembelajaran menjadi sangat penting. Alat peraga ini diharapkan bisa 
memberikan visualisasi yang jelas dan mendi mengenai konsep dan aplikasi sistem 
pneumatik. Dengan adanya alat peraga ini, siswa bisa lebih mudah memahami materi, 
mengembangkan keterampilan praktis, dan siap menghadapi tantangan di dunia 
industri. 

Penelitian ini bertujuan guna merancang dan mengembangkan alat peraga 
pneumatik sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas XI TMI di SMK PGRI 1 Gresik. 
Dengan merujuk pada kajian-kajian terbaru yang menekankan pentingnya alat peraga di 
pembelajaran, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi nyata di 
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia. 
METODE PENELITIAN 

Pengembangan model produk 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memungkinkan peneliti guna secara sistematis 
mengembangkan dan menguji alat peraga pneumatik yang akan digunakan sebagai 
media pembelajaran. 

Tahapan pemodelan produk 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal di mana kebutuhan dan masalah di 
pembelajaran diidentifikasi. Dalam konteks pengembangan alat peraga pneumatik guna 
kelas XI TMI, langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran: Melakukan analisis terhadap kurikulum 
Teknik Mesin Industri, khususnya materi yang berkaitan dengan pneumatik. 
Mengidentifikasi konsep-konsep yang sulit dipahami oleh siswa dan membutuhkan alat 
bantu visual guna memperjelas pemahaman. 

Analisis Karakteristik Siswa: Mengkaji karakteristik siswa kelas XI TMI, termasuk 
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, gaya belajar, serta kendala 
yang sering dihadapi selama pembelajaran. 

Penentuan Tujuan Pembelajaran: Merumuskan tujuan yang ingin dicapai melalui 
penggunaan alat peraga pneumatik. Tujuan ini harus sesuai dengan kompetensi dasar 
yang diharapkan di pembelajaran Teknik Mesin Industri. 
2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan melibatkan penyusunan rencana detail mengenai bagaimana 
alat peraga pneumatik akan dikembangkan dan digunakan di pembelajaran. Langkah-
langkah di tahap ini meliputi: 

Desain Konseptual Alat Peraga: Merancang konsep alat peraga pneumatik yang 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang telah diidentifikasi. Desain ini mencakup 
komponen-komponen utama yang akan digunakan, seperti silinder pneumatik, katup, 
dan sistem pengontrol. 

Spesifikasi Teknis: Menyusun spesifikasi teknis alat peraga, termasuk ukuran, bahan, 
dan mekanisme kerja. Selain itu, menentukan skenario penggunaan alat ini di proses 
pembelajaran, seperti demonstrasi prinsip kerja sistem pneumatik atau latihan 
praktikum. 

Rencana Pengembangan dan Uji Coba: Merencanakan tahapan pengembangan alat 
peraga, termasuk pembuatan prototipe, serta uji coba yang akan dilakukan guna 
memastikan alat peraga berfungsi dengan baik dan efektif di pembelajaran. 
3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan proses aktualisasi dari desain yang telah dibuat 
pada tahap sebelumnya. Langkah-langkah di tahap ini meliputi: 

Pembuatan Prototipe: Mengembangkan prototipe alat peraga pneumatik 
berdasarkan desain yang telah dirancang. Prototipe ini merupakan versi awal dari alat 
peraga yang akan diuji sebelum diproduksi di jumlah lebih besar. 

Uji Fungsionalitas: Menguji prototipe guna memastikan bahwa alat peraga bekerja 
sesuai dengan spesifikasi teknis dan tujuan pembelajaran. Jika ditemukan masalah, 
dilakukan perbaikan atau penyesuaian pada desain. 
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Pengembangan Materi Pendukung: Selain alat peraga, juga dikembangkan materi 
pendukung seperti modul penggunaan, panduan praktikum, dan lembar kerja siswa yang 
akan digunakan bersamaan dengan alat peraga. 
4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi melibatkan penggunaan alat peraga pneumatik di konteks 
pembelajaran nyata di kelas XI TMI. Langkah-langkah di tahap ini meliputi: 

Uji Coba Lapangan: Melaksanakan uji coba alat peraga di kelas, di mana guru 
menggunakan alat tersebut guna mengajarkan materi pneumatik kepada siswa. Selama 
uji coba, dilakukan observasi guna mengukur respon siswa dan efektivitas alat peraga. 

Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan kepada guru mengenai cara penggunaan alat 
peraga di pembelajaran, termasuk bagaimana mengintegrasikan alat ini ke di rencana 
pelajaran. 

Pengumpulan Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru 
mengenai pengalaman mereka menggunakan alat peraga. Umpan balik ini sangat penting 
guna mengetahui kelebihan dan kekurangan alat peraga di praktik. 
5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan proses penilaian terhadap keberhasilan alat peraga 
pneumatik di mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 
pada setiap tahap pengembangan dan implementasi. Langkah-langkah di tahap ini 
meliputi: 

Evaluasi Formatif: Dilakukan selama proses pengembangan guna memastikan bahwa 
setiap tahap memenuhi standar yang ditetapkan. Evaluasi ini melibatkan pengujian 
prototipe dan revisi berdasarkan hasil uji coba. 

Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah implementasi guna menilai efektivitas 
keseluruhan alat peraga di meningkatkan pemahaman siswa. Penilaian ini bisa 
melibatkan tes prestasi, kuesioner siswa, serta wawancara dengan guru. 

Revisi Akhir: Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan revisi akhir pada alat peraga 
sebelum alat tersebut diproduksi atau diimplementasikan secara luas di pembelajaran di 
kelas XI TMI. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas 

Penelitian yang bertujuan guna mengembangkan Alat Peraga  Peneumatik sebagai 
media pembelajaran kelas XI TMI SMK PGRI 1 Gresik guna memberikan kemudahan di 
proses pembelajaran baik guru mauoun untu siswa. Untuk mengetahui perangkat ini 
bahwa bisa dijadikan acuan di proses pembelajaran, produk rancangan akan diuji 
cobakan terhadap siswa dengan jumlah 55 siswa. Data yang diinginkan di angket kepada 
penggunaan produk akan menanyakan bagaimana isi atau materi yang disajikan, isi dan 
kemenarikan produk oleh siswa (lampiran 3). 

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap produk rancangan dengab 3 tahapan 
yaitu uji coba kelompok kecil yang dikatagorikan sebagai validasi awal dari 5 orang siswa, 
uji coba terbatas yang melibatkan siswa berjumlah 15 orang serta uji coba kelompok 
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besar yang melibatkan siswa dengan jumlah 30 orang. Namun intrumen yang dibuat akan 
diuji validitas dan reliabilitanya, agar instrument yang akan dipergunakan bisa dikatakan 
valid dan reliable. Validitas merupakan alat uji guna mengetahui ketepatan dari suatu alat 
ukur (Quisioner), apakah alat ukur tersebut telah mengukur hal yang mana dimaksud?, 
dengan validitas yang tinggi maka alat ukur tersebut dikatakan telah mengukur hal yang 
sebenarnya (variabel yang dimaksud, di hal ini pengetahuan awal siswa). Hasil dari uji 
validitas yang menggunakan korelasi product moment akan dibandingkan dengan rtabel 
N = 55 pada tabel dengan  = 0,05 diperoleh nilai sebesar 0.266, Hasi uji instrumen 
merupakan sebagai berikut: 

Hasil pengujian instrumen pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pada tingkat 
signifikan 5% sejumlah instrumen yang digunakan di penelitian ini diperoleh nilai 
koefisien korelasi lebih besar dari nilai r-tabel Product Moment sebesar 0.266. Dengan 
demikian bisa dikatakan bahwa instrumen di penelitian ini merupakan valid atau bisa 
mengukur variabel yang diteliti. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan alat yang digunakan guna mengetahui tingkat keandalan dari 
alat ukur yang dipakai semakin tinggi nilai reliabilitas atau data tersebut telah reliabel 
maka alat ukur yang dipakai juga lebih baik (andal) guna digunakan di penelitian 
selanjutnya atau tempat (lokasi) yang berbeda. Metode yang digunakan merupakan 
dengan rumus alpha. Adapun hasil pengujian reliabilitas data hasil penelitian merupakan 
sebagaimana pada tabel 4.2 berikut. 

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 
reliabilitas variabel yang digunakan, di variabel di atas lebih besar dari nilai r-tabel 
sebesar 0.6. maka hasil jawaban responden bisa diandalkan dengan kata lain bahwa 
apabila dilakukan penelitian yang sama di waktu yang berbeda maka responden akan 
memberikan jawaban yang sama. 

Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran merupakan 
bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang di bentuk 
silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, di perencanaan pembelajaran 
juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario 
pembelajaran. Dari uraian tersebut bisalah dikemukakan bahwa perangkat pembelajaran 
merupakan sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa di proses 
pembelajaran di kelas, serangkaian perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan 
seorang guru di menghadapi pembelajaran di kelas. Perangkat Pembelajaran meliputi 
silabus, Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku siswa, Buku Guru, Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), dan Penilaian Hasil Belajar.  

Program integrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) di 
pembelajaran merupakan program pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih 
bidang ilmu yang termuat di STEM –Sains, Teknologi, Teknik/rekayasa, dan Matematika–
(Laboy-Rush,2010). Pusat dari berbagai aktivitas di program ini merupakan melibatkan 
siswa di mendefinisikan dan merumuskan sebuah solusi terhadap masalah autentik di 
dunia nyata.    

Ritz dan Fan (2014) mengungkap bahwa penerapan STEM education telah 
berlangsung di beberapa negara, dan masing-masing memiliki bentuk beragam di hal 
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penerapannya. Di Indonesia sendiri integrasi STEM sebagai pendekatan pembelajaran 
belum begitu populer. Walaupun demikian, konsep integrasi antar bidang keilmuwan 
sudah mulai muncul disuarakan di kurikulum pendidikan kita, diantaranya di kurikulum. 
Walaupun tidak secara eksplisit memunculkan istilah STEM, tapi konsep “tematik 
integratif” yang muncul di kurikulum 2013 mengidikasikan perlunya integrasi berbagai 
bidang ilmu di sebuah pembelajaran bidang studi tertentu, dan hal ini sejalan dengan 
konsep integrasi STEM. Berikut ini diuraikan  definisi literasi menurut National 
Governor’s Association Center for Best Practices (Asmuniv, 2015). 

Penelitian yang mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi Pythagoras. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar kegiatan siswa, buku ajar siswa, buku pedoman guru, instrumen 
penilaian sikap, instrumen penilaian pengetahuan dan instrumen penilaian keterampilan 
komunikasi pada Materi Peraga  Peneumatik sebagai media pembelajaran kelas XI TMI 
SMK PGRI 1 Gresik.  

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa Alat Peraga  Peneumatik sebagai media 
pembelajaran kelas XI TMI SMK PGRI 1 Gresik diharapkan bisa meningkatkan interaksi 
sosial di proses pembelajaran yang sekaligus bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membuktikan terhadap hasil yang 
diinginkan, selain memudahkan di proses pembelajaran bagi guru dan siswa, dampak lain 
juga diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa yang meningkat.  

Dari pengembangan produk yang direncanakan peneliti, uji validasi yang dilakukan 
oleh validasi ahli desain Dr. Drs. Achmad Noor Fatirul, ST., M.Pd. menbisakan hasil 
penilaian dan kelayakan cukup signifikan yaitu 89,1 % dan saran yang diberikan 
merupakan agar bentuk huruf dan ukuran font dapalam tampilan agar dibuar berbeda. 
Ini semua dilakukan peneliti guna merevisinya. Selanjutnya validasi ahli materi juga 
menbisakan hasil simpulan bahwa produk yang dikembangkan bisa diterapkan pada uji 
coba berikutnya. Pada validasi ahli materi oleh ……………………………... menbisakan hasil 
prosentase 81,9 %.. Uji dari teman sejawat yang dilakukan oleh ………………….. dibisa 
prosentase 90,6 %, ini juga menandakan bahwa produk yang dikembangkan layak guna 
bisa dilaksanakan pada ujhi coba selanjutnya. Namun guna validasi awal tentang 
tranggapan siswa tentang produk yang dikembangkan yang dilakukan pada 5 orang 
siswa terbisa prosentasi 64 % yaitu pada instrument nomor item 1, sekalipun ini tidak 
membawa pengaruh terhadap pelasanaan uji coba pada kelompok terbatas karena 
prosentase total di penilaian menbisakan 75,8 %, namun peneliti tetap melakukan revisi 
pada semua produk yang dikembangkan. 

Pada uji coba terbatas yang dilakukan pada siswa yang berjumlah 15 orang siswa 
telah menbisakan tanggapan siswa dengan total prosentasi 80,6 %, ini menandakan 
adanya kemajuan dari revisi produk yang dilakukan oleh peneliti dari prosentase 75,8 % 
menjadi 80,6 %. Ini menandakan bahwa produk bisa dilakukan di uji coba di kelompok 
besar. Dalam uji coba kelompok besar dibisa hasiol total prosentase 85,3 %. Uji coba ini 
dilakuan di kelas besar yaitu pada kelas yang dijadikan sujek uji coba yang berjeumlah 
30 orang siswa. 

Dengan demikian peneliti berkesimpuan bahwa prodk yang telah dikembangkan 
telah terui keabsahannya dan produk bisa dipakai di pelaksanaan rancangan Alat Peraga  
Peneumatik sebagai media pembelajaran kelas XI TMI SMK PGRI 1 Gresik. Sehngga pula 
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prodk ini bisa juga diproduksi atau didesiminasikan guna disebarkan kepada kelompok 
guru yang mengajar mata pelajaran matematika di lingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah. Walaupun produk ini seharusnya bisa dilakukan di uji lapangan yang melibatkan 
kabupaten dan kota lain di lingkup sekolah SMK namun produk ini telah bisa diproduksi 
guna disebarkan. Untuk uji lapangan peneliti akan melanjutkan pada kesempatan lain 
secara mandiri, agar produk bisa digeneralisasi pada sekolah lain diluar lingkungan 
sekolah yang dijadikan uji coba. 

 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan Ismayani (2016) bahwa rata-rata pencapaian kemampuan 
berpikir kreatif siswa setelah pembelajaran project-based learning meningkat dibanding 
sebelumnya.  

Penelitian Milaturrahmah (2017). Hasil penelitiannya  antara lain: 1) guru 
menyiapkan media dan sumber belajar, silabus dan lembar aktivitas, serta alat dan bahan 
praktik sebelum proses pembelajaran berlangsung, pelaksanaan pembelajaran terdiri 
dari tiga tahapan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup yang mana pada tahap 
pendahuluan guru matematika menyiapkan kondisi siswa secara psikis dan fisik dan 
menggunakan pendekatan, kemudian pada tahap inti guru matematika melakukan 
praktik, melibatkan siswa di praktik, siswa terlibat aktif di melakukan praktik di kelas, 
membimbing siswa di melakukan praktik, memanfaatkan teknologi (komputer, internet), 
menggunakan strategi pembelajaran active learning, berkomunikasi dengan aktif 
terhadap siswa pada saat pembelajaran, tidak menggunakan metode pembelajaran 
problem solving, menggabungkan STEM di satu subyek (minimal 2 disiplin STEM), siswa 
termotivasi guna menyukai matematika, mengembangkan bahan ajar, mengajar sesuai 
dengan bidang keahlian yang ditempuh saat S1 dan tidak ada kesenjangan diantara 
peserta didik, kemudian pada tahap penutup guru matematika bersama siswa melakukan 
penilaian dan refleksi, dan terbisa produk dari proyek yang telah dilaksanakan, kemudian 
pada tahap evaluasi guru matematika memberikan penilaian di bentuk tes uraian; 2) 
faktor atau kendala yang dialami guru merupakan pada saat pelaksanaan praktik yaitu 
siswa tidak memahami worksheet yang diberikan sehingga praktik tidak selesai, guru 
juga mengalami kendala pada alat dan bahan praktik yang tidak tersedia, dan cara 
penyelesaian yang dilakukan guru merupakan menjadikan sebagai tugas rumah jika tidak 
selesai dikerjakan di sekolah dan membuat penanggungjawab di menyiapkan alat dan 
bahan praktik.   

Senada hasil penelitian tersebut Brenda R. (2020) mengemukakan bahwa terjadi 
penekanan pada persiapan siswa K-13 guna tenaga kerja STEM, inisiatif yang ditujukan 
guna mengekspos guru dan siswa guna aplikasi STEM juga meningkat.  

Hassan, Muhammad Nasiru. (2019) juga menyatakan di hasil penelitiannya bahwa 
Secara keseluruhan, tujuan penelitian tercapai. Kerangka kerja kurikulum matematika 
yang dikembangkan, hasil belajar standar, kegiatan STEM dan hasil belajar standar 
menerima umpan balik positif dari responden.  

Hasil penelitian lain  tentang pengembangan buku ajar/buku siswa merupakan yang 
dilakukan oleh Anita Hidayati, Rufii dan, Yoso Wiyarno (2020) menyatakan bahwa buku 
ajar/ siswa yang dikembangkan guna memenuhi aspek kelayakan isi ,aspek kelayakan 
penyajian , aspek kelayakan bahasa, , aspek kegrafikan yang baik  bisa meningkatkan hasil 
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belajar siswa . oleh sebab itu perlu dikembangkan buku ajar / siswa yang layak, bisa 
dibaca dan efektif . 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil analisi data dan pembahasan pada bab 4 bahwa penelitian menghasilkan 
produk yang dikembangkan layak guna deprgunakan guna diterapkan di proses 
pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Secara rinci simpulan ini menjelaskan 
bahwa dari melalui uji ahli desain, uji ahli materi, uji teman sejawat, danuji coba guna 
memberi repon terhadap produk uang dilakukan siswa sebanyak 5 orang, serta 
dilanjutkan pada uji coba kelompok terbatas dan uji coba kelompok besar, hasiolnya 
selalu mengalami peningkatan setelah dilakukan revisi kecil. Sehingga produk yang 
dikembangan tentang Alat Peraga  Peneumatik sebagai media pembelajaran kelas XI TMI 
SMK PGRI 1 Gresik bisa disosialisasikan dan didesiminasikan kepada guru dan siswa 
guna bisa dipakai sebagai dasar pengembangan produk pada Alat Peraga  Peneumatik 
sebagai media pembelajaran kelas XI TMI SMK PGRI 1 Gresik. 

 
5. PERNYATAAN PENULIS 

Dengan ini, saya sebagai penulis menyatakan bahwa selama proses penulisan hingga 
penerbitan artikel ini, tidak terdapat konflik kepentingan dengan pihak mana pun. Saya 
juga memastikan bahwa naskah artikel ini bebas dari unsur plagiarisme, dan telah 
diperiksa untuk memastikan orisinalitas serta kepatuhannya terhadap etika akademik. 
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